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ABSTRAK 
Platform media sosial, terutama Instagram, telah membentuk ruang baru bagi generasi Z untuk 

menunjukkan bagian dari diri mereka. Banyak kali, cara seseorang menampilkan identitas di media 

sosial tidak sesuai dengan siapa mereka sebenarnya dalam kehidupan nyata. Perbedaan ini bisa 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam merasa percaya diri saat berinteraksi, baik secara online 

maupun langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana identitas digital dan 

identitas asli di Instagram mempengaruhi rasa percaya diri generasi Z dalam berkomunikasi, 

khususnya di kalangan mahasiswa ilmu komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan cara memberikan kuesioner kepada 80 mahasiswa aktif jurusan ilmu komunikasi yang sering 

menggunakan Instagram. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis melalui beberapa uji, yaitu 

uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, serta pengujian asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa alat penelitian yang digunakan valid dan dapat dipercaya, data memiliki distribusi normal, 

serta terdapat hubungan linier antara variabel yang dianalisis. Dengan demikian, identitas digital dan 

identitas asli memang berpengaruh terhadap rasa percaya diri generasi Z dalam berkomunikasi. 

Kata Kunci: Identitas Digital, Identitas Asli, Instagram, Rasa Percaya Diri, Generasi Z. 

 

ABSTRACT 

Social media platforms, especially instagram, have created a new space for generation z to express 

parts of themselves. often, the way individuals present their identity on social media does not align 

with who they truly are in real life. this difference can influence a person’s ability to feel confident 

when interacting, both online and face to face. this study aims to examine how digital identity and 

real identity on instagram affect the self-confidence of generation z in communication, particularly 

among communication science students. this research employs a quantitative method by distributing 

questionnaires to 80 active communication science students who frequently use instagram. the 

collected data were then analyzed through validity testing, reliability testing, normality testing, and 

classical assumption tests. the results indicate that the research instruments used are valid and 

reliable, the data are normally distributed, and there is a linear relationship between the variables 

analyzed. therefore, digital identity and real identity do have an influence on the self-confidence of 

generation z in communication. 

Keywords: Digital Identity, Real Identity, Instagram, Self-Confidence, Generation Z. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berkomunikasi dan 

menunjukkan diri. Media sosial kini bukan hanya digunakan untuk berbagi informasi, tetapi 

juga menjadi tempat bagi orang-orang untuk membangun dan menampilkan identitas 

mereka. Salah satu media sosial yang paling populer adalah Instagram. Dengan 

mengunggah foto, video, tulisan, serta berinteraksi di kolom komentar, pengguna bisa 

menentukan bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain. Menurut Rambatian Rakanda 

et al (2020),Instagram berperan sebagai media yang memungkinkan pengguna, khususnya 

Generasi Z, membentuk dan menampilkan identitas diri secara sadar sesuai dengan citra 
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yang ingin ditampilkan kepada publik. 

Generasi Z lahir dan besar di tengah perkembangan teknologi digital yang sangat 

cepat. Bagi mereka, media sosial tidak hanya sebagai alat untuk berkomunikasi, tetapi sudah 

menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Instagram digunakan untuk menunjukkan diri 

sendiri, membangun hubungan dengan orang lain, serta mencari pengakuan dari sekitar. 

Menurut Pribadi et al (2025), Generasi Z cenderung melakukan pengungkapan diri melalui 

Instagram dengan menampilkan sisi diri yang dianggap menarik, positif, dan dapat diterima 

secara sosial. 

Identitas virtual yang dibuat ini hasil dari pemilihan dan pengaturan konten, jadi tidak 

selalu benar-benar mencerminkan kondisi diri di kehidupan nyata. Perbedaan antara 

identitas di Instagram dan kehidupan sehari-hari bisa menyebabkan berbagai dampak 

psikologis dan sosial. Jika seseorang merasa citra dirinya di media sosial lebih baik 

dibandingkan kondisi nyata, hal itu bisa membuatnya merasa tidak aman, tertekan, dan ragu 

dengan diri sendiri. Menurut Sahraz et al (2025), ketidaksesuaian antara identitas virtual 

dan identitas nyata dapat memengaruhi cara individu memandang dirinya, termasuk dalam 

hal kepercayaan diri. 

Identitas virtual yang dibuat ini hasil dari pemilihan dan pengaturan konten, jadi tidak 

selalu benar-benar mencerminkan kondisi diri di kehidupan nyata. Perbedaan antara 

identitas di Instagram dan kehidupan sehari-hari bisa menyebabkan berbagai dampak 

psikologis dan sosial. Jika seseorang merasa citra dirinya di media sosial lebih baik 

dibandingkan kondisi nyata, hal itu bisa membuatnya merasa tidak aman, tertekan, dan ragu 

dengan diri sendiri. Menurut Septiliani et al (2025), penggunaan Instagram, termasuk 

melalui akun utama maupun akun kedua, menjadi strategi bagi Generasi Z dalam 

menyesuaikan cara mereka menampilkan diri sesuai dengan kebutuhan sosial dan 

emosional.  

Hal ini menunjukkan bahwa identitas yang dibuat di Instagram dapat memengaruhi 

sikap dan rasa percaya diri seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dari penjelasan tersebut, 

penelitian ini penting untuk mengetahui seberapa besar pengaruh identitas virtual dan 

identitas nyata yang dibangun oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi melalui Instagram 

terhadap rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi. Harapan dari penelitian ini adalah 

agar dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antara 

penggunaan media sosial, pembentukan identitas diri, dan rasa percaya diri Generasi Z. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi acuan bagi mahasiswa, dosen, 

serta pihak terkait dalam memahami dampak penggunaan Instagram terhadap pertumbuhan 

diri dan kemampuan berkomunikasi mahasiswa. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Jumlah 

responden yang terlibat adalah 80 orang, yaitu mahasiswa aktif program studi ilmu 

komunikasi yang semuanya merupakan pengguna Instagram. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan mengenai identitas virtual, identitas nyata, dan 

tingkat kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Menurut Mustika Hanapiah & Gunasih 

(2018), penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksplanatif, dan 

metode survei dengan teknik pengumpulan data kuesioner. Setelah diperoleh, data tersebut 

dianalisis menggunakan software SPSS melalui beberapa tahap pengujian statistik.  

Hasil uji sampel menunjukkan bahwa semua responden memenuhi kriteria populasi 

penelitian, yaitu mahasiswa ilmu komunikasi dan pengguna aktif Instagram dengan 

persentase 100% untuk masing-masing kriteria. Karakteristik responden berasal dari 
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berbagai semester, dengan mayoritas berada di semester 3 sebesar 66,3%, serta didominasi 

oleh responden perempuan sebesar 66,3%. Dengan demikian, data dianggap mewakili 

populasi yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Sampel 

 
➢ Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diketahui bahwa seluruh 

responden penelitian yang berjumlah 80 orang merupakan mahasiswa aktif Program 

Studi Ilmu Komunikasi dan pengguna Instagram, yang ditunjukkan oleh persentase 

sebesar 100% pada masing-masing kriteria. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

responden telah memenuhi kriteria populasi yang ditetapkan dalam penelitian. 

2. Uji Populasi 

 
➢ Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, responden penelitian berjumlah 

80 orang yang berasal dari berbagai semester, dengan mayoritas berada pada Semester 3 

(66,3%), serta didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan (66,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa karakteristik populasi responden cukup beragam dan telah mewakili 

mahasiswa Ilmu Komunikasi, sehingga data penelitian layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 
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3. Uji Validitas  

a. Variabel Identitas Virtual (X1) 

 
➢ Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r-hitung 

> r-tabel (untuk df 78 pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,2199), sehingga seluruh butir 

pertanyaan pada variabel Identitas Virtual dinyatakan valid. 

b. Variabel Identitas Nyata (X2) 

 
Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r-

hitung > r-tabel (untuk df 78 pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,2199), sehingga seluruh 

butir pertanyaan pada variabel Identitas Nyata dinyatakan valid. 
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c. Variabel Kepercayaan Diri (Y) 

 
➢ Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r-hitung 

> r-tabel (untuk df 78 pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,2199), sehingga seluruh butir 

pertanyaan pada variabel Kepercayaan Diri dinyatakan valid. 

4. Uji Realibilitas 

a. Variabel Identitas Virtual (X1) 

 
➢ Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,809 ≥ 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. 

b. Variabel Identitas Nyata (X2) 

 
➢ Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,906 ≥ 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. 

c. Variabel Kepercayaan Diri (Y) 

 
➢ Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,875 ≥ 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. 
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5. Uji Normalitas 

 
➢ Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai Asymp. 

Sig. sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data residual dari variabel Identitas Virtual (X1), 

Identitas Nyata (X2), dan Kepercayaan Diri (Y) dinyatakan berdistribusi normal. 

6. Uji Linearitas 

a. Variabel Identitas Virtual (X1) → Variabel Kepercayaan Diri (Y) 

 
Nilai signifikansi Linearity < 0,05 dan Deviation from Linearity > 0,05, sehingga 

hubungan antara Identitas Virtual dan Kepercayaan Diri dinyatakan Linearitas 

b. Variabel Identitas Nyata (X2) → Variabel Kepercayaan Diri (Y) 

 
Nilai signifikansi Linearity < 0,05 dan Deviation from Linearity > 0,05, sehingga 

hubungan antara Identitas Nyata dan Kepercayaan Diri dinyatakan Linearitas. 

7. Uji Homoskedastisitas 

 
Grafik scatterplot menunjukkan sebaran residual yang acak dan tidak membentuk pola 

tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 
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KESIMPULAN 

Hal ini menunjukkan bahwa identitas yang dibuat di Instagram dapat memengaruhi 

sikap dan rasa percaya diri seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dari penjelasan tersebut, 

penelitian ini penting untuk mengetahui seberapa besar pengaruh identitas virtual dan 

identitas nyata yang dibangun oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi melalui Instagram terhadap 

rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi. Harapan dari penelitian ini adalah agar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antara penggunaan media 

sosial, pembentukan identitas diri, dan rasa percaya diri Generasi Z. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi acuan bagi mahasiswa, dosen, serta pihak terkait 

dalam memahami dampak penggunaan Instagram terhadap pertumbuhan diri dan 

kemampuan berkomunikasi mahasiswa. 
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